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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian soal HOTS dalam mata
pelajaran PPKn terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri 2 Palembang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen
design. Populasi pada penelitian ini berjumlah 418 peserta didik. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik probability sampling jenis simpel random sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 75 peserta didik. Teknik pengumpulan data pada peneilian ini
menggunakan teknik dokumentasi, observasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa uji hipotesis yang dilakukan menggunakan independent sampel t-test dengan
bantuan SPSS versi 22 didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,011 dengan tarag sig. (a)
0,05. Hal in1 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh adalah sig. < a (0,011 < 0,05),
maka keputusan yang diambil adalah HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh soal HOTS dalam mata pelajaran PPKn
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri 2 Palembang.
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The Effect of Giving HOTS Questions in Civics Subjects on the Critical
Thinking Ability of Students of SMA Negeri 2 Palembang

By
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving HOTS questions in Civics subjects on
the critical thinking skills of SMA Negeri 2 Palembang students. This study uses a
quantitative approach with a quasi-experimental design method. The population in this
study amounted to 418 students. The sampling technique used a probability sampling
technique with a simple random sampling type with a total sample of 75 students. Data
collection techniques in this study used documentation, observation, and testing
techniques. The results showed that the hypothesis test was carried out using an
independent sample t-test with the help of SPSS version 22 and obtained a significance
value of 0.011 with a sig. (o) 0.05. This shows that the results obtained are sig. < a (0.011
< (.05), then the decision taken is that HO is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be
concluded that there is an influence of HOTS questions in Civics subjects on the critical
thinking skills of SMA Negeri 2 Palembang students.

Keywords: HOTS Questions, Civics Education, Critical Thinking
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting di dalam perkembangan
potensi di dalam diri siswa sebagai nilai kompetensi dan nilai pengetahuan yang
dapat berguna bagi kepentingan pribadi maupun di dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai pendidikan nasional
menjelaskan, bahwasanya pendidikan suatu hal yang dilaksanakan secara sadar
dan terarah bagi seseorang individu di dalam menciptakan suasana yang kondusif
dan nilai-nilai yang dianjurkan pemerintah seperti nilai religus, nilai keagamaan,

nilai pengendalian dir1 keterampilan bagi bangsa dan negara.

Pendidikan saat ini niscaya memiliki arah, dan arah pendidikan nasional
itu sendiri ialah mampu menciptakan bakat yang ada pada diri siswa, mampu
menciptakan manusia yang cerdas, memiliki iman dan spiritualitas yang tinggi,
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, memiliki rasa tanggung jawab, cakap
terhadap kegiatan yang ada, mandiri, aktif, memiliki rasa toleransi kepada sesama

masyarakat lainnya, demokratis serta berakhlak mulia.

Menurut Andrian & Rusman, (2019) pendidikan saat in1 diharapakan agar
mampu menciptakan dan menghasilkan SDM yang mempunyai kemampuan
untuk berkolaborasi yang kuat,pandai menggunakan teknologi, mempunyai jiwa

keterampilan berpikir kreatif, kritis, inovatif dan pemecahan masalah.

Pembelajaran abad 21 pada dasarnya sudah diadapatasi dalam metode
pendidikan di Indonesia seperti dengan adanya penyempurnaan kurikulum yang
telah dibuat dan dirancang pada kurikulum 2013, Penyempurnaan pada penilaian
yang berpacu untuk dengan tahapan bentuk-bentuk penilaian yang memuat
standar internasional. Penyempurnaan pada penilaiain sendiri bertujuan untuk
dapat membantu peserta didik dalam mengasah serta meningkatkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi atau HOTS (higher order thingking skill) oleh karena
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menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik mampu berpikir

dengan cara leluasa dan mendalami bahan materi pelajaran. Sari, (2019:4).

Perubahan yang sangat cepat tersebut telah berlangsung dan terjadi di
dalam pendidikan abad ke-21. sehingga abad ini disebut dengan abad segala
sesuatu yang diketahui (pengetahuan) karena zaman ke-21 ini jika mampu
memanfaatkannya maka akan memberikan peluang yang baik namun sebaliknya
jika tidak bisa mengolahnya maka akan terjadi masalah. Abad ke-21 sendiri
memberikan pengaruh terhadap perkembangan seluruh bidang yang ada di dunia
seperti di bidang industri, ekonomi, transportasi, namun abad ke-21 juga

memberikan pengaruh terhadap pendidikan pada saat ini.

Pendidikan abad 21 membuat perubahan pada bidang pendidikan yang
menuntut seluruh lembaga pendidikan terkhusus peserta didik yang diharuskan
mampu membuat berbagai inovasi sebagai peningkatan dalam sumber daya
manusia (SDM). Frydenberg & Andone dikutip dari (Zulfikar, 2021) menjelaskan
bahwa di dalam menghadapi pembelajaran saat ini siswa/ siswi didorong untuk
memiliki keahlian dalam berpikir kritis, pemahaman terhadap kemampuan

individu dalam mengolah informasi yang baik guna menguasai komunikasi.

Maka guna mencapai peserta didik abad ke-21 pelajar mampu bersaing
dan memiliki keahlian yang baik dengan 4 kemampuan yaitu pengajar (pendidik)
diseluruh instansi mampu menerapkan pembelajaran yang membentuk
keterampilan 4C siswa, maka dari itu pihak lembaga sekolah didorong untuk
menciptakan keahlian kepada siswa dengan adanya 4C yaitu adanya kemampuan
berpikir krtitis (critical thinking), berpikir kritis ini sendiri mengarahkan agar
siswa mampu menyelesaikan persoalan soal yang sulit pada saat jam
pembelajaran berlangsung, berpikir kreatif (creatif and inovatif), keterampilan ini
bertujuan untuk melatih peserta didik berpikir kreatif dalam menemukan soal unik
dan mampu menemukan jalan keluar suvatu permasalahankolaborasi
(collaboration), bertujuan menciptakan kerjasama antara satu sama lain sehingga

tercipta untuk menghargai perbedaan, komunikasi (communication), bertujuan



Universitas Sriwijaya

mampu memberikan pendapat secara tepat dan luas, mampu berkomunikasi

dengan baik dan jelas. (Karerina dkk., 2020).

Perubahan paradigma di dalam kegiatan rangakaian pembelajaran yang
tadinya terpusat terhadap guru kini telah berkembang menjadi kegiatan belajar
yang memusatkan pada peserta didik. Dengan adanya perubahan kegiatan proses
pembelajaran ini dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam mengolah sistem
belajar yang berbasis masalah dengan maksud untuk mendorong peserta didik

berpikir secara rasional dan kritis.

Pada tahun 2018 lalu, pemerintah telah mengenalkan tipe soal yang berbasis
HOTS di dalam menggunakan kemampuan belajar seperti digunakan pada ujian
sekolah sampai ke level ujian nasional, namun banyak siswa masih belum terbiasa
dan merasa kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS karena dianggap sangat
sulit. Hal ini dilihat dari permasalahan yang terjadi menerangkan ternyata sistem
belajar Indonesia sangat tertinggal jauh jika dibandingkan dengan negara-negara
yang memang lebih dahulu telah melaksanakan sistem HOTS sebagai alat
menompang pembelajaran. Seperti dalam hasil survei Programme For
International Student Assessment (PISA), pada tahun 2018 yang menilai
keterampilan tingkat literasi dasar seperti membaca,matematika dan sains pada
siswa kelas 7-12, dari hasil tersebut menghasil data yang menerangkan negara
Indonesia terletak pada peringkat 10 terbawah terhitung 79 negara yang
berpartisipasi. Hal ini menunjukan bahwa Indonesia dalam hal berpikir kritis
masih sangat tertiggal jauh dikarenakannya masih diterapkan model pembelajaran

yang berbasis pada level LOTS.

Kemampuan HOTS merupakan suatu kecakapan yang di dalamnya meliputi
proses berpikir kreatif, kritis terhadap pemecahan masalah, sehingga sangat
penting sekali pembelajaran HOTS ini untuk diterapkan di dalam kelas dengan

set-set konteks yang sesuai dengan butir-butir soal yang berbasis HOTS.
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Pembelajaran HOTS sendiri dikenalkan oleh seorang penulis sekaligus
sebagai proffesor yang dikenal dengan nama (Susan M. Brookhart, 2010) dalam
tulisannya Bukunya, “How To Asses Higher-Order Thinking Skills In Your
Classroom ”, yang mana dia menggambarkan pembelajaran HOTS upaya strategi
mentransfer suatu upaya menciptakan kekuatan untuk mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu pada siswa, berpikir tingkat tinggi dalam hal berikir kritis

dan dalam hal pemecahan masalah.

Sejalan dengan pendapat (Sani, 2019) seseorang yang dianggap berpikir
HOTS apabila seseorang tersebut mendapatkan suatu infromasi, kemudian
informasi yang didapat tersebut disimpannya terlebih dahulu di dalam pikirannya
untuk mengetahui suatu informasi yang didapat, seseorang tersebut perlu
menelaah kembali apa yang telah ada dipikirannya apabila memperoleh informasi
baru seseorang tersebut berpikir untuk menyusun dan mengembangkan suatu
informasi yang telah didapatkan sebagai acuan mencapai suatu jalan keluar yang
menjawab informasi tersebut yang membuat seseorang secara tidak langsung

berpikir kritis,melakukan pemecahan masalah yang ada (problem solving).

Dari penjelasan di atas maka sangat penting sekali pelaksanaan
pembelajaran HOTS di dalam proses pembelajaran yakni adanya jauh dari rasa
takut ketika mendapatkan soal yang berat dan berani untuk menyelesaikannya,
terciptanya solidaritas antar siswa hal ini secara lumrah memberikan manfaat
kepada siswa. pemberian soal HOTS memberikan adanya peningkatan hasil
kualitas pembelajaran di dalam kelas yang memberikan pengaruh kepada hasil
belajar siswa. di mana tercipta rangsangan peserta didik dalam hal menalar suatu
pengetahuan HOTS mengutamakan pengetahuan (knowing that)ketika mendapat-
kan informasi (when),mengapa (why),di mana (where), dan bagaimana

mendapatk-an infromasi (how ).

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh soal HOTS pada mata
pelajaran PPKn terhadap kemampuan berpikir kritis ini antara lain pertama,
diteliti oleh Putri Parmaasari (2022), dari Universitas Sriwijaya dengan judul

penelitian “Pengaruh Penggunaan Soal HOTS Pada Mata Pelajaran PPKn
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Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir
‘Adapun hasil dari penelitian ini penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan hasil belajar siswa yaitu dari rata-rata skor hasil pre-test yang semula

51,52 (kurang) dan pada post-test meningkat menjadi 84,68 (sangat baik)’.

Penelitian yang relevan juga diteliti oleh Islamiaty Ismi, Karoma, dkk
(2020), dari UIN Raden Fatah Palembang dengan judul penelitian “Pengaruh
Pemberian Soal Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Terhadap
Kemampuan Berpikir Krtitis Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN
2 Palembang”. Adapun hasil dari penelitian ini mengenai pemberian soal HOTS
di MAN 2 Palembang menunjukan adanya pengaruh pemberian soal HOTS
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa MAN 2 Palembang Kemampuan
berpikir kritis siswa di MAN 2 Palembangdapat disimpulkan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis kategori tinggi terdapat 11 siswa atau 26%,
pada taraf sedang sebanyak 26 siswa atau 62%, dan dalam taraf rendah terdapat 5
siswa atau 12%. Hal ini dapat dinyatakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa

di MAN 2 Palembang ini termasuk dalam kategori sedang.

Penelitian relevan juga pernah diteliti oleh Wijayanti Atiks Tri (2021) dan
UIN SATU Tulungagung dengan judul penelitian “pengaruh Pemberian Soal Tipe
Higher Order Thinking Skills (HOTS) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Kelas X Pada Materi Trigonometri di SMAN 2 Trenggalek™.
Adapun hasil dari penelitian ini yaitu pemberian soal soal tipe higher order
thingking skills (HOTS) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas X pada materi trigonometri di SMAN 2 Trenggalek esar pengaruh
pemberian soal tipe higher order thinking skills (HOTS) terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X pada materi trigonometri di SMAN 2

Trenggalek adalah sebesar 93,3%.

Sekolah SMA di negeri Palembang berjumlah 25 sekolah, di mana peneliti
melakukan di SMA N 2 Palembang dengan peneliti melakukan studi pendahuluan
mengenai masalah yang akan diteliti dengan melakukan wawancara pada tanggal

22 Maret 2022 pada salah satu guru PPKn di SMA N 2 Palembang, di dalam
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pembelajaran sendiri guru sudah menerapkan pembelajaran berbasis HOTS pada
kelas IPA dan IPS pada saat mengajar, salah satunya guru memberikan soal
HOTS pada jam pelajaran akan berakhir sebagai bahan evaluasi mengenai materi
yang telah dijelaskan oleh guru, namun dalam pelaksanaannya sendiri tingkat

keberhasilan siswa mengerjakan cukup rendah.

Dari penjabaran mengenai gambaran di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai permasalahan yang diangkat dengan judul
“Pengaruh Soal HOTS dalam Mata Pelajaran PPKn terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMAN 2 Palembang™.

1.2 Rumusan Masalah

Terkait mengenai latar belakang di atas, dapat disimpulkan mengenai
rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh soal HOTS
dalam mata pelajaran PPKn terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA
Negeri 2 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh soal HOTS dalam mata pelajaran

PPKn terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri 2 Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teoritis

maupun secara praktis, yaitu
1.4.1 Secara Teoritis

Manfaat secara teoritis penelitian ini dilihat dari berbagai aspek
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dunia digital, di mana soal
HOTS diharapkan mampu meningkatkan cara berpikir kritis siswa SMA Negeri 2

Palembang.
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1.4.2 Secara Praktis

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pendidik,

peserta didik dan kepala sekolah.
1.4.2.1 Bagi Pendidik

Peneliti berharap guru dapat menggunakan soal HOTS sebagai bahan
evaluasi di dalam mata pelajaran PPKn untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa SMA Negeri 2 Palembang.
1.4.2.2 Bagi Peserta Didik

Melalui penelitian ini siswa dapat memahami lebih dalam mengenai soal-
soal berbasis HOTS dan terbiasa mengerjakannya sehingga mampu meningkatkan

keterampilan berpikir kritis.
1.4.2.3 Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran terkhusus mata pelajaran PPKn
untuk dapat menggunakan soal-soal yang berbasis HOTS sehingga tercipta

peserta didik yang memiliki kemampuan berpikitr kritis.
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